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ABSTRAK 
 

PERBANDINGAN KEMAMPUAN BERIMPROVISASI 

MENARI SAKURA DENGAN MENGGUNAKAN TOPENG 

DAN TANPA TOPENG 

SMA NEGERI 14 BANDAR LAMPUNG 

 

 

Oleh 

ERIKA OKTORA KESUMA AINI 

 

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah kemampuan berimprovisasi 

menari sakura dengan menggunakan topeng dan tanpa menggunakan topeng pada 

siswa kelas XI SMA Negeri 14 Bandar Lampung tahun pelajaran 2011/2012. 

Berdasarkan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk membandingkan 

(tingkat) kemampuan siswa dalam berimprovisasi menari sakura dengan 

menggunakan topeng dan (tingkat) menari sakura tanpa menggunakan topeng. 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode komparatif. Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 14 Bandar Lampung 

tahun pelajaran 2011/2012 berjumlah 179 orang, yang tersebar dalam 5 kelas. 

Penyampelan dilakukan dengan memilih salah satu kelompok (kelas) secara acak 

(clustter random sampling). Dengan teknik ini terpilihlah kelas XI IPS1 yang 

berjumlah 30 siswa. Untuk menghimpun data, penelitian ini menggunakan tes 

kompetensi menari, yang ditunjang dengan teknik wawancara. 



 

ii 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berimprovisasi menari sakura 

siswa yang menggunakan topeng lebih besar daripada siswa yang tidak 

menggunakan topeng, yakni 76,10 dan 68,30. Hasil yang diperoleh dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa terjadinya selisih skor antara kedua kelas ialah 

7,8. Setelah diuji secara statistik terbukti bahwa, nilai thitung (8,099) > ttabel (1,671). 

Perbedaan kemampuan itu terdapat dari kemampuan mereka berimprovisasi, 

siswa yang menggunakan topeng mampu bergerak secara bebas dan teratur, serta 

siswa didukung oleh rasa percaya diri dan terlepas dari rasa ”malu”, sehingga 

siswa dapat menumbuhkan imajinasi yang tinggi untuk bergerak improvisasi 

sesuai dengan karakter sakura yang akan diperankan. Sebaliknya, jika tanpa 

menggunakan topeng siswa bergerak dengan tidak terarah, karena adanya rasa 

ragu dan ”malu”, sehingga siswa tidak mampu bergerak improvisasi sesuai 

dengan karakter sakura. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


